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KUALITASBAKTERIOLOGISAIR MINUM DEPOT AIR MINUM (DAM)
BERDASARKAN SANITASI TEMPAT, PERALATAN DAN KEPATUHAN
PENJAMAH TERHADAP STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Abdurokhmant?, Mifbakhuddin?, Ratih Sari Wardani?
! Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK
LatarBelakang : Depot air minum (DAM) sebagai penyedia air minum, wajib memenuhi
standar baku mutu sesuai peraturan. Berdasarkan uji petik terdapat 34,2% air minum DAM
positif mengandung total coliform, kemungkinan cemaran didapat dari sanitasi tempat,
peralatan dan kepatuhan penjamah terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP). Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sanitasi tempat, peralatan dan kepatuhan
penjamah terhadap SOP dengan kualitas bakteriologis ar minum DAM di Kecamatan
Pemalang. M etode: Jenis penelitian o asional analitik dengan pendekatan cross sectional,

variabel bebas dalam penelitian i -5"3‘"'*-. Si tempat, peralatan dan kepatuhan penjamah
terhadap SOP, sedangkan rariabel terlkat adalah litas bakteriologis air minum DAM.
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drinking wat for watéx, depdis j as observational analytic
research with'€ress sectionat-app Hols ent anda also the agent’s conformity to
the SOP were mdep t varlable and-bacteriolo quallt of the water as the dependent
variable of the ~ % ch gwﬁéﬂ ing simple random sampling
technique. In co - g wen -m observation, interview, and
laboratory test to find 0 "mf-"-‘ 0 ng water. The data anaysis was

presented by univariate analysis in aform of frequency distribution table, charts, cross table, and
bivariate analysis using the chi-square test. Result: 32,6 % sanitation of the water depots didn’t
meet requirement, 2% water depots equipment didn’t meet requirement, 65,1% agents were
ignorance to the SOP and60% bacteriological quality of the dringking water under the requirement.
Conclusion: there was Correlation between sanitation with bacteriological quality of drinking
water from the water depots (p=0.000), and also the agent’s conformity to the SOP toward
bacteriological quality of the drinking water (p=0.000), but there was no correlation between
water depot equipment toward bacteriological quality of the dringking water (p=0.000).
Keywords: Bacteriological quality of drinking water, Sanitation, Equipment, Standard Operating
Procedure (SOP).
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PENDAHULUAN

Air adalah komponen terpenting bagi segala kehidupan yang ada di bumi
karena banyaknya manfaat dari air bagi kelangsungan mahluk hidup. Manfaat air
yang sangat penting bagi manusia adalah sebagai air minum, kebutuhan mandi,
mencuci, memasak dan untuk keperluan lainnya.!

Penyediaan air dari segi kuadlitas dan jumlah sangat diperlukan untuk
memenuhi  kebutuhan. Seiring dengan perkembangan jumlah manusia dan

aktivitas pemenuhan kebutuhan hidupnya mengakibatkan tercemaranya daerah

yang dihasilkan
Air Minum  sesuai
persyaratan Higiene
eter bakteriologisnya

Bakteri coliform merupakan kuman oportunis yang banyak ditemukan di
dalam usus besar manusia sebagai flora normal, dapat menyebabkan infeksi
primer pada usus misalnya diare, juga dapat menimbulkan infeks pada jaringan
tubuh lain di luar usus® Berdasarkan hasil pendlitian di Jakarta tahun 2012
ditemukan bahwa faktor resiko kejadian diare pada anak 0,49 disebabkan karena
konsumsi air minum isi ulang.®

Tota coliform pada air minum masih menjadi masalah, di Sierraleon pada
tahun 2015 ditemukan 4% air kemasan mengandung coliform, di Kabupaten
Bekas Jawa Barat pada tahun 2014 ditemukan 34% air minum dari DAM positif
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mengandung Coliform, di Semarang Jawa Tengah pada tahun 2015 ditemukan
16,7% tidak memenuhi syarat colifom.”®

Cemaran coliform pada air minum depot air minum diantaranya berasal dari
air baku, proses pengolahan sanitasi dan hygiene petugas. Sumber air yang
tercemar, proses pengangkutan dengan tangki dan penampungan pada tandon,
frekuensi penggantian filter yang tidak sesuai dengan masa penggunaan,
desinfeksi dengan ultra violet yang tidak dijalankan sesuai dengan prosedur |,
ketersediaan peralatan dan tempat cuci tangan, tidak adanya tempat sampah yang

mati.

Oleh karena itu perlu melakukan penelitian tentang kualitas bakteriologis

(total coliform) Air Minum pada Depot Air Minum (DAM) berdasarkan sanitasi
tempat, peralatan dan kepatuhan penjamah DAM terhadap Standar Operasiondl
Prosedur (SOP) di wilayah Kecamatan Pemalang.

Tujuan penelitian mengetahui hubungan sanitasi tempat, peralatan dan
kepatuhan penjamah/petugas DAM terhadap SOP dengan kualitas bakteriologis
(total coliform) air minum DAM, yaitu dengan : Mendeskripsikan sanitasi tempat,
mendeskripsikan peralatan DAM, mendeskripsikan kepatuhan penjamah DAM
terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP), mendeskripsikan kualitas
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bakteriologis total coliform pada air minhum DAM, menganalisis hubungan
sanitasi tempat dengan kualitas bakteriologis air minum DAM, menganalisis
hubungan peralatan DAM dengan kualitas bakteriologis air minum DAM,
menganalisis hubungan kepatuhan penjamah DAM terhadap SOP dengan kualitas
bakteriologis air minum DAM.
METODE

Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian yaitu Pengusaha Depot Air Minum di Kecamatan
Pemalang sgjumlah 65 DAM. gndiperolen dengan menggunakan rumus
Slovin sejumlah 39 DAM dengz penam 1 eI sebanyak 10% dari 39 (tiga

@ - 43 (empat puluh tiga)
. "- )

2§ oner inspeksi
DAM,CekK list

Papan nama depot ar minum mempermudah pelanggan mengetahui
keberadaan DAM, juga memudahkan petugas untuk keperluan inspeksi dan
monitoring. Sebanyak 44% DAM tidak memasang papan nama disebabkan karena
belum pernah memasang ataupun karena rusak.

Depot air minum berdasarkan sumber air baku

Mayoritas sumber air baku DAM menggunakan PDAM perpipaan sebanyak
75%, masing-masing 2% menggunakan artesis, mata air bumijawa, mata air kajen
pekal ongan, dan sumur pantek.
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Depot air minum berdasarkan kategori operasional

Kategori operasional DAM diperolen dengan cara menanyakan kepada
pemilik DAM segjak kapan DAM tersebut mulai beroperasi, diketahui bahwa 56%
DAM sudah beroperasi |ebih dari 5 tahun.
Depot air minum berdasarkan kategori produksi

Produksi air minum adalah jumlah air minum dalam kemasan galon yang

dijual dalam satu hari, didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 1 Distribusi frekuenss DAM berdasarkan kategori produksi

Produksi f %
Kecil (<50 galon/hari) 877" 860

_;B_;u:r(zSOgalon/hari g m " A

on s i
el

ari Laboratorium

Gambar 1 Grafik DAM bedasarkan kualitas bakteriologis (total coliform) air baku
di Kecamatan Pemalang

Menurut gambar 1 dapat diketahui bahwa ar baku DAM di kecamatan
Pemalang yang tidak memenuhi syarat sebesar 12%. Hasil pengamatan
didapatkan kondisi tempat penampungan air baku yang kotor.

Sanitas Tempat Depot Air Minum (DAM)

Sanitasi tempat DAM didapatkan dari pengamatan dan skoring lokasi DAM,

struktur bangunan, lantai, dinding, atap, tata ruang, pencahayaan, ventilas,

7

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

kelembaban udara, akses kamar mandi, saluran pembuangan air limbah, tempat
sampah, tempat cuci tangan dan bebas dari hewan penyebar penyakit. Rincian
masing-masing komponen skoring yang tidak memenuhi syarat dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 4.2 Rincian skoring komponen sanitas tempat DAM

Pertanyaaan Tidak Ya
f % f %
Sanitasi 2 (bangunan kuat aman, mudah dibersihkan dan mudah 4 93 39 907
pemeliharaan)
Sanitasi 3 (lantai kedap air, permukaan rata, tidak licin, tidak
retak, mudah dibersihkan, landai)

5 116 38 884

Sanitasi 4 (dinding kedap air, permu idak licin,
tidak retak, tidak menyerap d dibersih ayang 5 11.6 38 884
terang dan cerah)
Sanitasi 5 (atap dan langi git k
dibersihkan, tidiak e% 8 186 35 8L4
terang, ketinggi @
Sanitasi 6 (t i roses pen
penyimp tung "y 9 209
Sanitasi en eran k 47141 953
Sanitas 8 (ventilasi-men; N udara ‘ 93139 907
Sanitasi el m 478 41 953
Sanitasi 1 car P 93 3 7.0
Sanitasi 1 884 5 116
Sanitasi 1 gan AV 40 9 3 7.0
Sanitasi 14 (b&bas 3 e 5 38 884

wd

J !ﬂ\\

Hasil penelitian ftas M (93%) tidak memiliki
saluran pemb an air-H car d tutup, sarana cuci
tangan dengan mer@EtR?r Aﬁgm\‘@an un cuci tangan, tidak
tersedia tempat tata ruang yang baik

(79,1%). Masih terdapat DAM dengan bangunan terbuat yang tidak kuat (9,3%),
lantai tidak rata (11,6%), atap kotor (18,6%), pencahayaan yang kurang (4,7%),
dan tidak ada ventilas (9,3%). Dari hasil total skoring masing-masing komponen
diperoleh data sanitass DAM sebagai berikut :

T™MS
14
33%
MS
29
67%

Gambar 2 Grafik sanitasi tempat depot air minum
Keterangan TMS: Tidak memenuhi syarat (<70%)
MS : Memenuhi syarat (=70%)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 33% sanitas tempat DAM di
kecamatan Pemalang tidak memenuhi syarat.
Peralatan Depot Air Minum (DAM)

Kondis peralatan depot menggambarkan keadaan fisik dan perawatan pada
peralatan yang digunakan. Dimulai dari tandon, filter dan desinfeksi yang
digunakan pada DAM. Rincian masing-masing komponen skoring yang tidak
memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Rincian masing-masing komponen peralatan DAM

Tidak Ya

dengan benar) 17 395 26 605

Peralatan 10 (fasilitas géngisia
tertutup)
Peralatan 11 (texsed

23 42 917
43 100.0

Gambar 3 Grafik peralatan Depot Air Minum (DAM)
Keterangan TMS : Tidak memenuhi syarat (<70%)
MS : Memenuhi syarat (=70%)

Berdasarkan gambar diketahui bahwa mayoritas perdatan DAM di
Kecamatan Pemalang memenuhi syarat (98%).
Kepatuhan petugas terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP)
Kepatuhan petugas terhadap SOP adalah rangkaian prosedur melayani
pelanggan air minum isi ulang. Rincian masing-masing komponen yang tidak
memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3 rincian komponen kepatuhan petugas terhadap SOP

SOP Tidak melakukan  Melakukan
f % f %

Prosedur 2 (memakai penutup kepala) 43 100.0 0 0
Prosedur 3 (memakai sepatu khusus) 43 100.0 0 0
Prosedur 4 (menyalakan UV 5 menit sebelum pengisian 17 95 26 605
pertama)
Prosedur 6 (melakukan ctps sebelum sebelum melayani) 39 90.7 4 9.3
Prosedur 7 (memakai masker) 43 100.0 0 0

Prosedur 8 (mencuci wadah)
Prosedur 9 (membilas wadah)
Prosedur 10 (membuka tempat pengisian tanpa bicara)
Prosedur 11 (memasukkan wadah tanpa bicara)
Prosedur 12 (menekan tombol tanpa bicara
Prosedur 13 (menutup wadah tanpai€a

N

47 41 953
1 23 42 917
2 47 41 953
1 13 42 9717
1 13 42 9717
1
8
1
1

13 42 9717

Prosedur 14 (menutup wadah d 15 349
Prosedur 15 (mengangkat 42 977
Prosedur 16 (menyerahka ALY dal’3 ade J ] 2 977
Prosedur 17 (ctps sefelah aielayani) & 9\ M, ] . 0 0

menggunakan
penutup ke ak AU, gk riemakal masker, serta tidak

mencuci \te St melakakan Lis.) . Mayoritas tidak

mencuci ta ake N seb akukan 187 (hang«(90,7%), masih ada

Gambar 4 Grafik kepatuhan petugas terhadap SOP
Mengacu gambar 4 bahwa mayoritas (65%) penjamah DAM tidak patuh

terhadap Standar Operasiona Prosedur (SOP).
Kualitas bakteriologis (total coliform) air minum DAM

Total coliform ar minum DAM diperoleh dari hasil pemeriksaan oleh
Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) Kabupaten Pemalang dari sampel air
minum DAM vyang diambil pada pipa outlet instalass DAM oleh petugas
Labkesda, didapatkan hasil sebagai berikut:

10
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Gambar 5 Grafik kualitas bakteriologis air minum DAM
Keterangan TMS : Tidak memenuhi syarat (total coliform positif)
MS : Memenuhi syarat (total coliform negatif)

Terlihat pada gambar 4.8 bahwa mayoritas kualitas bakteriologis air minum

O} VI
s S
Ll .

' V. o
\ \ A AT AL
Santasi "&m 1‘!7' Wm&

e

TMS (<70% v
MS (270%) 14\ N\ A8
Jumlah 2NN

yang tidak memenuhi syarat (85,7%), sedangkan sanitasi tempat DAM yang
memenuhi syarat hanya 48.3% positif total coliform. Hasil uji chi-square
diperoleh nilai p=0.00 (<0.05) artinya ada hubungan antara sanitasi tempat DAM
dengan kualitas bakteriologis (total coliform) air minum DAM.

Analisis hubungan antara peralatan DAM dengan kualitas bakteriologis air
minum DAM

Tabel silang dan uji chi-square dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
peralatan DAM dengan kualitas bakteriologis air minum DAM, dengan hasil
sebagal berikut:

11
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Tabel 5 Hubungan atara peralatan DAM dengan kualitas bakteriologis air minum DAM

Variabel Bakteriologis (total coliform) Tota p
TMS (positif)  MS (negatif)
Peralatan DAM f % f % f %
TMS (<70%) 1 100 0 0 1 100 1.000
MS (270% 25 595 17 405 42 100
Jumlah 26 605 17 395 43 100

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa peralatan DAM yang tidak memenuhi
syarat semua kuaitas bakteriologisnya tidak memenuhi syarat, sedangkan
peralatan DAM yang memenuhi syarat 59,5% positif total coliform. Hasil uji chi-

square didapatkan angka p-val 0.413 yang lebih dari (>) 0.05
berarti tidak ada hubun Mﬁaﬂ dengan kualitas bakteriologis
air minum DAM. S .4
Analisis hub @é Z& P dengan kualitas
bakteriol (t ir mi

Hasil uj h@n tara , P an kualitas

"\ TRk, )
bakteriol@gis orm)=2 £ d tags silang dan uji chi-
square d hasi -
Tabel 6 HubLngan at " e e ":' P fiengan kualif bakteriologis (total
coli m s S T84
/7N
iabel eriologistota coliform) Total p
TM'S (positi M (negati

K epatuhan petugas terhadap f 9 f %
Tidak patuh (<7 P dil 92.9 qu:1 1 28 100 0.000
Patuh (=70% SOP uka 00 15 100
Jumlah 305 43 100

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa petugas yang tidak patuh terhadap SOP
mayoritas tidak memenuhi syarat kualitas bakteriologis (total coliform) air minum
DAM (92,9%), sedangkan yang patuh terhadap SOP semua memenuhi syarat
kualitas bakteriologis (total coliform) air minum DAM. Hasil uji chi-square
diperoleh angka p=0.000 (<0.05) artinya ada hubungan antara kepatuhan petugas
terhadap SOP dengan kualitas bakteriologis (total coliform) air minum DAM.

12
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PEMBAHASAN
Sanitas tempat DAM

Pada saat dilakukan wawancara diketahui bahwa pemilik dan penjamah DAM
sudah pernah mendapatkan pengarahan pentingnya saluran pembuangan air
limbah yang aliran airnya lancar dan tertutup serta tempat sampah yang tertutup,
akan tetapi kurangnya komitmen para pemilik maupun penjamah DAM terhadap
masukan dari petugas Puskesmas maupun dinas Kesehatan mengakibatkan
kondis saluran pembuangan air limbah serta tempat sampah masih belum

diperbaiki.

sabun bagifpen P Al MNisi ulang adalah

salah asel dari tangan
penjama tangan ketika

Deskripsi Peralatan DAM
Hasil pendlitian terlihat bahwa kondisi peralatan depot sudah baik, namun

penggunaannya belum dimaksimakan, masih ada depot yang menyalakan lampu
ultraviolet hanya saat pengisian galon (39%) dengan alasan untuk menghemat
listrik, lampu ultra violet adalah salah satu komponen penting dalam proses
desinfeksi pada instalass DAM, sehingga sinar UV harus selalu dinyalakan saat
operasional instalas DAM sebelum melakukan pengisian pada pelanggan pertama
dan harus segera diganti bilaumur UV sudah kedaluwarsa. 14

13
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Deskrips Kepatuhan petugasterhadap SOP

Standar Operasional Posedur adalah panduan yang digunakan untuk
memastikan kegiatan operasional berjalan sesuai ketentuan. SOP yang dilakukan
oleh penjamah DAM dimaksudkan agar penjamah mempunyal standar tata cara
pengolahan DAM sekaligus menjaga kualitas hasil produksi DAM sesuai standar,
salah satu diantaranya adalah (total coliform) air minum DAM. 2

Kondisi yang ditemukan pada saat penelitian bahwa penjamah DAM tidak
memaka penutup kepala, tidak ada yang memaka sepatu khusus, tidak ada

petugas/penjamah DAM yang B angan menggunakan sabun sebelum
melayani dan setelah as/penjamah yang menggunakan
masker akan mem A_x\x. pg berasal dari penjamah

A l{' . . rl.*; Vi
SOHOQ salr mmnum "|___“

W /AW h 7
enel m atkal\ Dahwa E% aiepot

LN ST 2\ [
al bakteri to Hi

Tt Arm

Berdasarkan tabulasi silang dan uji chi square yang dilakukan antara sanitasi
tempat DAM dengan kualitas bakteriologis air minum DAM didapatkan hasil
dengan nilai p=0,000 (<0,005) yang menunjukkan terdapat hubungan bermakna
antara sanitasi tempat DAM dengan kualitas bakteriologis (total coliform).

Depot air minum isi ulang harus memiliki akses terhadap fasilitas sanitasi
yaitu seperti lokasi di Depot Air Minum harus terbebas dari pencemaran yang
berasal dari debu di sekitar  Depot, daerah tempat  pembuangan
kotoran/sampah, tempat penumpukan barang bekas, tempat

bersembunyi/berkembang biak serangga, binatang kecil, pengerat, dan lain-lain,

14
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tempat yang kurang baik system saluran pembuangan air dan tempat-tempat lain
yang diduga dapat mengakibatkan pencemaran.
Analisis Hubungan antara peralatan DAM dengan kualitas bakteriologis air
minum DAM

Berdasarkan uji chi-square didapatkan angka p-value (sig) sebesar 0.413 yang
lebih dari (>) 0.05 berarti tidak ada hubungan antara peralatan DAM dengan
kualitas bakteriologis air minum (total coliform) DAM.

Walaupun tidak ada hubungan tetapi ada kecenderungan yang peral atan tidak

banyak dibandingkan ya / ' Hal tersebut dapat dipengaruhi
karena masih di 74 masa pekai walau

.__ll__ﬁ,\.. .,.. angan dan tahan

korosi engo)l 2ha
memen

Analisis
kualitas ha Un

Berdas i O S re "-13';“,.

A fa

kurang dari ﬁs 9\‘ i.ad

dengan kualitaspakterie nc mi
2 'onal

produksi. Jika rangkaian prosedur suatu pekerjaan tidak dilakukan dengan benar,
maka kemungkinan akan terjadi kontaminasi fisik maupun bakteri.'®

Karyawan bagian produks (pengisian) diharuskan menggunakan pakaian
kerja, tutup kepala dan sepatu yang sesual, harus mencuci tangan sebelum
melakukan pekerjaan, terutama pada saat penanganan wadah dan pengisian, tidak
diperbolehkan makan, merokok, meludah atau melakukan tindakan lain selama
melakukan pekerjaan yang dapat menyebabkan pencemaran terhadap air minum.
Hal tersebut untuk mencegah kontaminasi bakteri yang berasal dari tubuh pekerja

ke air minum DAM .4

15

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

KESIMPULAN
Ada hubungan antara sanitasi tempat DAM dengan kualitas bakteriologis
(total coliform) air minum DAM (p=0.000). Tidak ada hubungan antara peralatan
DAM dengan kualitas bakteriologis (total coliform) air minum DAM (p=1.000).
Ada hubungan antara kepatuhan penjamah terhadap SOP dengan kualitas
bakteriologis (total coliform) air minum DAM (p=0.000).
SARAN
Bagi konsumen/pelanggan DAM untuk tetap merebus air minum sampai
mendidih sebelum dikonsumsi.

Kesehatan| Kabup 5',"
menyusun 'Standa ‘

minimal sekali dalam satu bulan.

16
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